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LAMPIRAN 1 

FOTO DAUN PUTAT LAUT 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar II.1 Daun Putat Laut 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 Gambar V.1 Hasil Determinasi Tanaman Putat Laut
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar IV.1 Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Putat Laut 

 

 

350gr Serbuk Simplisia Daun Putat Laut 

- Direndam dalam etanol 70% sebanyak 3,5 liter 

- Dimaserasi dalam bejana kaca selama 24 jam 

(sesekali diaduk) 

- Disaring 

Filtrat Residu 

- Dimaserasi dengan etanol 70% 

sebanyak 750 mL 

- Disaring Filtrat 

Residu 

- Dimaserasi dengan etanol 70% 

sebanyak 750 mL 

- Disaring 

Residu 

Filtrat 

Ekstrak Cair Daun Putat Laut 

Ekstrak Kental Daun Putat Laut 

Dimasukkan 

kedalam wadah 

Dipekatkan menggunakan rotary evaporator 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI  

 

 

 

 

 

DD\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Diagram Alir Pengujian Antiinflamasi 

 

Hewan Uji 

- Dilakukan aklimatisasi 

- Dikelompokkan dan diberi tanda 

- Diukur volume telapak kaki sebagai 

volume awal (Vo) 

Uji  Pembanding  

Kelompok 4 

 

Kontrol 

Positif 

Suspensi 

Ekstrak 200 

mg/KgBB 

 

Disuntikan suspensi lamda karagenan sebanyak 0,2ml 

Analisis Data 

Setelah 30 menit 

Dilakukan pengukuran volume kaki tikus 

menggunakan alat pletismometer setiap 1 

jam selama 6 jam dan setelah 24 jam 

Kelompok 3 

 

Kelompok 1 

 

Kelompok 5 

 

Kelompok 2 

 

Suspensi 

Ekstrak 100 

mg/KgBB 

 

Suspensi 

PGA 1% 

 

Suspensi 

Ekstrak 400 

mg/KgBB 

 

Suspensi 

Na. Dic 50 

mg/70KgBB 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

i) Suspensi PGA 1% 

1100
100

1
mlx gram dalam 100 ml air panas 

ii) Suspensi Lamda Karagenan 1% 

mlx100
100

1
 = 1 gram dalam 100 ml NaCl 0,9% 

iii) Dosis Natrium Diklofenak 

Dosis natrium diklofenak 50mg/KgBB  

Untuk tikus 200g = 50 mg x 0,018 = 0,9 mg/200gBB 

Pemberian rute peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasi natrium diklofenak 

ml

mg

1

9,0
= 0,9 mg/ml. 

iv) Dosis Sediaan Uji 

Ekstrak Etanol Daun Putat Laut 

a. Dosis 1 (100 mg/KgBB) 

Untuk tikus 200 gram = x
g

g

1000

200
100 mg = 20 mg/200gBB 

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya 
ml

mg

1

20
= 20 mg/ml 

 

 

 



52 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

 

b. Dosis 2 (200 mg/KgBB) 

Untuk tikus 200 gram = x
g

g

1000

200
200 mg = 40 mg/200gBB 

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya 
ml

mg

1

40
= 40 mg/ml 

 

c. Dosis 3 (400 mg/KgBB) 

Untuk tikus 200 gram = x
g

g

1000

200
400 mg = 80 mg/200gBB 

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya 
ml

mg

1

80
= 80 mg/ml
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LAMPIRAN 6 

VOLUME KAKI TIKUS 

Volume telapak kaki tikus setiap selang waktu 1 jam selama 6 jam dan 24 jam setelah pemberian perlakuan 

Kelompok perlakuan 
Nomor 

Tikus 

Volume kaki tikus pada jam ke- 

V0 1 2 3 4 5 6 24 

Kontrol Suspensi PGA 1% 

1 0.005 0.01 0.011 0.013 0.015 0.015 0.017 0.009 

2 0.005 0.01 0.013 0.015 0.02 0.02 0.021 0.012 

3 0.005 0.012 0.014 0.016 0.016 0.018 0.018 0.01 

4 0.005 0.011 0.013 0.015 0.016 0.018 0.019 0.009 

5 0.005 0.01 0.011 0.014 0.015 0.015 0.017 0.01 

Rata-rata 0.005 0.011 0.012 0.015 0.016 0.017 0.018 0.010 

Suspensi Natrium 

Diklofenak 50 mg/70KgBB 

1 0.005 0.006 0.007 0.008 0.01 0.008 0.005 0.005 

2 0.005 0.009 0.009 0.008 0.007 0.007 0.01 0.007 

3 0.005 0.009 0.009 0.011 0.01 0.009 0.008 0.007 

4 0.005 0.01 0.011 0.011 0.013 0.012 0.011 0.008 

5 0.005 0.009 0.01 0.01 0.01 0.011 0.01 0.006 

Rata-rata 0.005 0.009 0.009 0.010 0.01 0.009 0.009 0.007 

Ekstrak Daun Putat Laut 

100 mg/KgBB 

1 0.005 0.009 0.009 0.009 0.01 0.009 0.01 0.007 

2 0.005 0.009 0.007 0.007 0.007 0.007 0.008 0.009 

3 0.005 0.011 0.012 0.016 0.012 0.011 0.01 0.01 

4 0.005 0.011 0.012 0.013 0.015 0.011 0.008 0.01 

5 0.005 0.009 0.01 0.011 0.012 0.01 0.01 0.009 

Rata-rata 0.005 0.0098 0.01 0.0112 0.0112 0.0096 0.0092 0.009 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Kelompok perlakuan 
Nomor 

Tikus 

Volume kaki tikus pada jam ke- 

V0 1 2 3 4 5 6 24 

Ekstrak Daun Putat Laut 

200 mg/KgBB 

1 0.005 0.01 0.011 0.014 0.01 0.01 0.01 0.006 

2 0.005 0.006 0.007 0.007 0.008 0.01 0.01 0.012 

3 0.005 0.01 0.011 0.012 0.012 0.01 0.01 0.008 

4 0.005 0.01 0.011 0.012 0.01 0.01 0.008 0.008 

5 0.005 0.011 0.011 0.012 0.012 0.012 0.012 0.01 

Rata-rata 0.005 0.0094 0.0102 0.0114 0.0104 0.0104 0.01 0.0088 

Ekstrak Daun Putat Laut 

400 mg/KgBB 

1 0.005 0.007 0.008 0.01 0.009 0.008 0.008 0.007 

2 0.005 0.006 0.006 0.006 0.006 0.01 0.012 0.01 

3 0.005 0.01 0.01 0.01 0.01 0.009 0.008 0.007 

4 0.005 0.011 0.011 0.012 0.012 0.011 0.007 0.008 

5 0.005 0.01 0.011 0.012 0.012 0.011 0.013 0.009 

Rata-rata 0.005 0.0088 0.0092 0.01 0.0098 0.0098 0.0096 0.0082 
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LAMPIRAN 7 

TABEL PERSEN RADANG 

Persen radang telapak kaki tikus setiap selang waktu 1 jam, selama 6 jam dan 24 jam setelah pemberian induksi 

Kelompok perlakuan Nomor Tikus 
Persen radang 

1 2 3 4 5 6 24 

Kontrol Suspensi PGA 1% 

1 100 120 160 200 200 240 80 

2 100 160 200 300 300 320 140 

3 140 180 220 220 260 260 100 

4 120 160 200 220 260 280 80 

5 100 120 180 200 200 240 100 

Rata-rata 112 148 192 228 244 268 100 

SD 17.89 26.83 22.80 41.47 43.36 33.47 24.49 

Suspensi Natrium Diklofenak 50 

mg/70KgBB 

1 20 40 60 100 60 0 0 

2 80 80 60 40 40 40 40 

3 80 80 120 100 80 60 40 

4 100 120 120 160 140 120 60 

5 80 100 100 100 120 100 20 

Rata-rata 72 84 92 100 88 64 32 

SD 30.33 29.66 30.33 42.43 41.47 47.75 22.80 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Kelompok perlakuan Nomor Tikus 
Persen radang 

1 2 3 4 5 6 24 

Ekstrak Daun Putat Laut 100 

mg/KgBB 

1 80 80 80 100 80 100 40 

2 80 40 40 40 40 60 80 

3 120 140 220 140 120 100 100 

4 120 140 160 200 120 60 100 

5 80 100 120 140 100 100 80 

Rata-rata 96 100 124 124 92 84 80 

SD 21.91 42.43 69.86 58.99 33.47 21.91 24.49 

Ekstrak Daun Putat Laut 200 

mg/KgBB 

1 100 120 180 100 100 100 20 

2 20 40 40 60 100 100 140 

3 100 120 140 140 100 100 60 

4 100 120 140 100 100 60 60 

5 120 120 140 140 140 140 100 

Rata-rata 88 104 128 108 108 100 76 

SD 38.99 35.78 52.15 33.47 17.89 28.28 45.61 

Ekstrak Daun Putat Laut 400 

mg/KgBB 

1 40 60 100 80 60 60 40 

2 20 20 20 20 100 140 100 

3 100 100 100 100 80 60 40 

4 120 120 140 140 120 40 60 

5 100 120 140 140 120 160 80 

Rata-rata 76 84 100 96 96 92 64 

SD 43.36 43.36 48.99 49.80 26.08 54.04 26.08 
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LAMPIRAN 8 

GRAFIK PERSEN RADANG 

 

 

Gambar V.2 Grafik Persen Radang 
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LAMPIRAN 9 

DIAGRAM PERSEN INHIBISI 

 

 

Gambar V.3 Diagram Persen Inhibisi 
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LAMPIRAN 10 
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